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ABSTRAK

Pada penelitian ini dilakukan terapi topikal kombinasi karnitin dengan
metode iontophoresis serta cuka madu merk X" sebagai upaya untuk mengurangi
selulit pada penderita selulit selama 90 hari. Subyek penelitian ini adalah wanita
yang memiliki kulit yang berselulit dengan usia 20-45 tahun. Subyek menjadi
kontrol untuk dirinya sendiri yang datanya diambil pada saat sebelum diterapi.
Setelah terapi selesai, lekukan selulit dan pengukuran lemak dilihat pada tiap-tiap
pasien penurunannya. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa terapi secara
topikal karnitin dengan metode iontophoresis serta cuka madu “X” dapat
membantu mengurangi selulit.
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ABSTRACT

At this research conducted by topical teraphy combine carnitine with
lontophoresis method and vinegar honey “X” as effort to lessen the cellulite of
cellulite patient during 90 days. This research is woman owning cellulite with
the age 20-45 year. Subject become the control for his self which is file taken at
the time before theraphy. After theraphy finished, cellulite calculated every
patient and seen by degradation. Result obtain indicate that the therapy by topical
carnitine with lontophoresis method and vinegar honey “X” can assist to lessen
cellulite.
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